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Abstrak Penelitian ini didasari karena rendahnya kecerdasan naturalis pada kelompok B di 
TK Gardini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran sains me-
lalui metode discovery inkuiri serta mengetahui pembelajaran sains melalui metode discov-
ery inkuiri dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas model Kemmis dan McTaggart melalui em-
pat tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilakukan 
sebanyak dua siklus. Hasil penelitian yang dilakukan selama dua siklus pengamatan 
perkembangan kecerdasan naturalis mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Penga-
matan sebelum tindakan sebesar 46,49%, pada siklus I sebesar 61,16% dengan peningkatan 
sebesar 14,67% dan pada siklus II sebesar 79,86% dengan peningkatan sebesar 18,70%. 
Dengan demikian presentase peningkatan kecerdasan naturalis melalui meode discovery 
inkuiri pada pembelajaran sains telah mencapai indikator keberhasilan yaitu lebih dari 75%. 
Artinya metode discovery inkuiri sangat efektif dan dapat digunakan dalam meningkatkan 
kecerdasan naturalis anak usia dini. 

Kata Kunci: kecerdasan naturalis, metode discovery, metode inkuiri, pembelajaran sains  

Abstract The background is the low intelligence of early childhood naturalists in group B in 
Gardini kindergarten. The purpose is to know how to apply and to know whether inquiry 
method can improve the intelligence of early child naturalist in Gardini kindergarten. This 
research uses classroom action research method Kemmis and McTaggart through four stages 
of implementation, execution, observation and reflection which are done in two cycles. Re-
sults of research conducted during two natural development cycle at the age of the cycle. 
Pre-action monitoring (pre-month) was 46.49%, in cycle I, 61.16% with an increase of 
14.67% and. Thus the percentage improvement of early child naturalist intelligence through 
discovery inquiry has achieved a success indicator of more than 75%. This is very effective 
and can be used in improving intelligence.  

Keywords: natural intelligence, discovery method, inquiry method, science learning. 
 

Pendahuluan  

Saat ini kita mengenal teori kecerdasan ganda (multiple intelegency) yang dicetuskan oleh 
Howard Gardner. Seseorang paling tidak memiliki Sembilan kecerdasan yakni kecerdasan 
linguistic, logika-matematika, interpersonal, intrapersonal, musical, visual-spasial, natural-
istic, kinestetik dan spiritual. Sembilan kecerdasan ini bekerjasama satu sama lain dan sal-
ing berhubungan. Tentunya kesembilan kecerdasan tersebut dimiliki oleh seseorang na-
mun dengan kadar kecerdasan yang berbeda-beda. Kecerdasan naturalis merupakan ke-
mampuan untuk mengenali berbagai jenis flora (tanaman), fauna (hewan), dan fenomena 
alam lainnya. 
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Kondisi yang terjadi di TK Gardini adalah intervensi orang tua terhadap sekolah 
cukup tinggi. Orang tua mengharapkan setelah lulus TK anak dapat membaca, menulis dan 
berhitung. Padahal seyogiyanya yang berperan dalam proses tumbuh kembang adalah 
keluarga. Pentingnya peran keluarga dalam tumbuh kembang anak sangat mempengaruhi 
tahapan perkembangan anak selanjutnya dan inilah yang dinamakan dengan pengasuhan 
(Saripudin A, 2016). Berdasarkan pengamatan peneliti pada bulan Februari 2014 di TK 
Gardini, pada kenyataannya kecerdasan naturalis yang mencakup peduli pada tanaman 
dan hewan serta kelestarian lingkungan masih belum mendapatkan perhatian yang baik, 
sehingga kepedulian anak terhadap lingkungan dan alam sekitar masih rendah. Hal ini ter-
lihat dari anak-anak usia TK kelompok B pada saat minum air mineral, anak-anak membu-
ang bekas minuman tersebut bukan pada tempatnya, ada yang menyimpannya di atas 
meja, di bawah bangku bahkan berserakan di dalam dan diluar ruangan kelas. Anak-anak 
tidak pernah belajar di luar kelas untuk sekedar mengamati pohon-pohon yang ada di 
sekeliling sekolah, sehingga pada saat anak diajak belajar di luar kelas, anak-anak belum 
bisa menyebutkan nama-nama tumbuhan yang mereka temui. Misalnya tumbuhan bunga, 
tumbuhan buah, sayuran serta tanaman lainnya. Hal-hal tersebut merupakan bagian dari 
kecerdasan naturalis anak yang masih perlu ditingkatkan. 

Kecerdasan naturalis 

Multiple Intelligences yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai kecerdasan 
majemuk atau kecerdasan ganda merupakan salah satu teori kecerdasan yang mem-
peroleh banyak pengakuan akhir-akhir ini. Multiple intelegency adalah sebuah penilaian 
yang melihat secara deskriptif bagamana individu menggunakan kecerdasanya untuk 
memecahkan masalah dan menghasilkan sesuatu. Kecerdasan naturalis melibatkan ke-
mampuan untuk mengenali berbagai jenis tanaman, mengenali berbagai jenis hewan yang 
ada di sekitar lingkungan serta mengenali gejala-gejala alam seperti banjir, gempa bumi, 
badai dan lain sebagainya. Sementara Bowles mengemukakan bahwa komponen inti dari 
kecerdasan naturalistik adalah (1) Kepekaan terhadap alam (flora, fauna, formasi awan, 
gunung-gunung) (2) Keahlian dalam membedakan anggota suatu spesies (3) Mengenali 
eksisitensi spesies lain dan memetakan hubungan antara beberapa spesies, baik secara 
formal maupun informal (4) Memelihara alam dan bahkan menjadi bagian dari alam itu 
sendiri (5) Mengunjungi tempat-tempat yang banyak dihuni binatang (6) Mampu menge-
tahui hubungan antara lingkungan dan alam. 

Peningkatan kecerdasan naturalis untuk anak usia dini dapat dilakukan melalui 
pembelajaran sains. Sains pada dasarnya merupakan suatu proses ilmiah yang dapat ter-
jadi setiap saat dan bahkan melekat dalam kehidupan sehari-hari. Sains menurut Amin 
(1987) didefinisikan sebagi bidang ilmu alamiah dengan ruang lingkup zat dan energi baik 
yang terdapat pada mahluk hidup maupun yang terdapat pada mahluk tak hidup, lebih 
banyak mendiskusikan tentang alam (natural science) seperti fisika, kimia dan biologi.  
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa sains bukan sesuatu hal yang hanya saja timbul 
dari alam kemudian dilihat dan selesai, namun lebih jauh kepada proses keterampilan 
anak dalam melakukan sesuatu dan terlibat dalam kegiatan itu.  

Perkembangan dapat dimaknai sebagai suatu gejala dimana kecerdasan anak akan 
mulai tampak, walaupun derajat kecerdasannya berbeda-beda (Saripudin A, 2017). Masa 
kanak-kanak merupakan masa yang paling kaya, masa ini seyogyanya didayagunakan oleh 
pendidik sebaik mungkin. Tugas pendidik adalah memanfaatkan tahun-tahun awal kanak-
kanak dengan kepedulian yang tinggi bukan menyia-nyakannya. Hal inilah yang melatar-
belakangi betapa pentingnya pengasuhan pada anak usia dini melalui penanganan yang 
tepat dan terencana, sehingga pengasuhan dan pendidikan pada anak usia dini dilakukan 
secara serius guna mewujudkan manusia yang berkualitas. Seorang anak yang dibesarkan 
dengan suasana keluarga terbuka, saling menghargai, saling menerima, dan mendengar-
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kan pendapat anggota keluarganya, maka ia akan tumbuh menjadi generasi yang terbuka, 
fleksibel, penuh inisiatif, dan produktif, suka tantanga dan percaya diri. Sehingga seha-
rusnya orangtua memahami hal tersebut untuk perkembangan anak selanjutnya. 

Untuk mengoptimalkan kecerdasan naturalis anak usia dini di TK Gardini, maka 
yang dilakukan adalah melalui kegiatan pembelajaran sains dengan menggunakan metode 
Discovery Inkuiri. Pada dasarnya pembelajaran sains anak usia dini merupakan suatu 
pembelajaran yang dilakukan di tingkat pra sekolah dengan memberikan pemahaman 
yang konkrit tentang hal-hal yang terkait dengan alam, sehingga diharapkan melalui pem-
belajaran sains ini anak meningkat kecerdasan naturalisnya.  

Kecerdasan naturalis merupakan kemampuan anak dalam mengenali berbagai jeni-
stanaman, hewan, serta fenomena alam lain yang ada di lingkungan sekitar. Kecerdasan 
naturalis melibatkan kemampuan anak dalam mengenali berbagai jenis tanaman, 
mengenali berbagai jenis hewan yang ada di sekitar lingkungan serta mengenali gejala-
gejala alam seperti banjir, gempa bumi, badai dan lain sebagainya. Untuk mengembangkan 
kecerdasan naturalis anak usia dini, maka dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran 
sains.  

Metode discovery 

Metode diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan. Metode pembelajaran berarti cara-cara yang dipakai untuk 
menyajikan bahan pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan. Salah satu keterampilan guru yang memegang posisi penting ada-
lah keterampilan memilih metode pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran berkai-
tan langsung dengan usaha guru dalam menampilkan pengajaran sesuai dengan situasi 
dan kondisi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Banyak metode 
pembelajaran yang dapat dipergunakan dalam pembelajaran, salah satu diantaranya ada-
lah metode inkuiri discovery. Inkuiri discovery sebenarnya dua metode, akan tetapi dalam 
penggunaanya selalu bertalian erat dan selalu depergunakan bersama-sama.  

Metode discovery adalah metode penemuan, merupakan metode yang lebih 
menekankan pada pengalaman langsung. Pembalajaran dengan metode discovery lebih 
mengutamakan proses dari pada hasil belajar. Ada beberapa langkah dalam metode dis-
covery yaitu (1) Adanya masalah yang akan dipecahkan, (2) Sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik, (3) Konsep atau prinsip yang harus ditemukan oleh 
peserta didik melalui kegiatan tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara jelas, (4) 
Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan, (5) Susunan kelas diatur sedemikian rupa 
sehingga memudahkan terlibatnya arusbebas pikiran peserta didik dalam proses pem-
belajaran, (6) Guru harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengum-
pulkan data, (7) Guru harus memberikan jawaban dengan cepat dan tepat dengan data 
dan informasi yang diperlukan peserta didik. 

Metode inkuiri 

Untuk memperjelas metode tersebut, maka inkuri berasal dari Inggris “inquiri” yang 
secara harfiah berarti penyelidikan. Metode inkuiri merupakan metode yang memper-
siapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar 
melihat apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
dan mencari jawaban sendiri, serta menghubungkan serta membandingakan apa yang pe-
serta didik temukan dengan penemuan lain. Dalam metode inkuiri peserta didik didorong 
untuk belajar melalui keterlibatan aktif dan mengadakan suatu penelitian (percobaan) 
untuk menemukan suatu penemuan tertentu. Melalui inkuiri memacu peserta didik untuk 
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mengetahui serta memotivasi peserta didik untuk memecahkan masalah secara mandiri 
dan memiliki keterampilan kritis dalam menganilis informasi.  

Inkuiri memberikan kepada peserta didik pengalaman-pengalaman belajar yang 
nyata dan aktif. Peserta didik dilatih bagaimana cara memecahkan masalah, membuat 
keputusan, dan memperoleh keterampilan. Inkuiri dalam bahasa Inggris inquiry, berarti 
pertanyaan, atau pemeriksaan, penyelidikan. Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkui-
ri adalah (1) keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar (2) ket-
erarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran (3) mengem-
bangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. 
Peranan guru dalam pembelajaran inkuiri adalah sebagai (1) motivator, memberi rang-
sangan agar siswa aktif dan bergairah berpikir (2) fasilitator, menunjukkan jalan keluar 
jika siwa mengalami kesulitan (3) penanya, menyadarkan siswa dari kekeliruan yang 
mereka buat (4) administrator, bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan kelas (5) 
pengarah, memimpin kegiatan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan (6) manajer, 
mengelola sumber belajar, waktu, dan organisasi kelas; (7) rewarder, memberi penghar-
gaan pada prestasi yang dicapai siswa.  

Pembelajaran Sains 

Sains pada dasarnya merupakan suatu proses ilmiah yang dapat terjadi setiap saat dan 
bahkan melekat dalam kehidupan sehari-hari anak. Dalam pembelajaran sains akan 
ditemukan banyak materi tentang lingkungan alam seperti kimia, fisika serta biologi yang 
dimaknai secara sederhana. Anak usia dini merupakan pribadi yang sangat unik serta 
serba ingin tahu terhadap berbagai hal, sehingga perlu adanya dorongan pembelajaran 
yang lebih komprehensif. Ketidak mampuan anak menjangkau kecerdasan naturalis di TK 
Gardini banyak disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor lingkungan, 
faktor sumber daya manusia, media, metode pembelajaran serta strategi pembelajaran 
yang monoton. Strategi pembelajaran merupakan salah satu jurus untuk melakukan pros-
es pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dan materi pembelajaran bisa 
tersampaikan dengan baik. Sedangkan metode pembelajaran yang diterapkan guru di ke-
las menjadi faktor penyebab lainnya, terkadang guru menerapkan metode yang kurang 
sesuai dengan kondisi sekolah dan anak didik sehingga mengakibatkan kejenuhan di da-
lam pembelajaran (Saripudin A, 2018). Hal inilah yang akan didorong dalam pembelajaran 
sains dengan menggunakan metode discovery inkuiry yakni dengan melibatkan anak da-
lam kegiatan sains.  Dengan demikian fokus pada penelitian ini dibatasi pada metode dis-
covery inkuiri pada pembelajaran sains untuk meningkatkan kecerdasan naturalis. Fokus 
penelitian ini perlu dilakukan mengingat penelitian akan semakin mendalam dan terarah 
sehingga akan ditemukan tingkat pencapaian kecerdasan anak setelah dilakukan tindakan. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan (Action Research) dengan model 
Kemmis dan Taggart. Menurut Kemmis dan Mc. Tagart penelitian tindakan adalah suatu 
bentuk self-inquiry kolektif yang dilakukan oleh para partisipan didalam situasi sosial un-
tuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dari praktik sosial atau pendidikan yang 
mereka lakukan, serta mempertinggi pemahaman mereka terhadap praktik dan situasi 
dimana praktik itu dilakukan. Sementara dalam setiap siklusnya mengikuti langkah-
langkah (1) perencanaan (planning), (2) tindakan (action), (3) pengamatan (observa-
tion), dan (4) refleksi (reflection). 

Secara garis besar prosedur dalam penelitian ini diawali dengan melakukan asses-
ment awal dengan melakukan kunjungan dan observasi awal di TK Gardini, kemudian 
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melakukan pengumpulan data-data lapangan, dan dilanjutkan dengan tindakan (siklus I). 
Apabila setelah dilakukan observasi dan refleksi pada siklus I masih belum memenuhi 
kriteria, maka akan dilanjutkan dengan merencanakan ulang tindakan untuk kemudian 
dilakukan tindakan siklus berikutnya (siklus II). Penelitian tindakan ini, dilakukan bersa-
ma-sama dengan guru kolaborator yaitu guru-guru TK Gardini kelas B.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Gardini yang ter-
letak di Utan Kayu Utara Jakarta Timur. Adapun usianya adalah 5-6 tahun. Selanjutnya 
terdapat 13 anak yang dijadikan sumber data yang terdiri dari 6 anak perempuan dan 7 
anak laki-laki. Dalam pengumpulan data, peneliti dibantu oleh guru kelas. Data penelitian 
dikumpulkan dengan menggunakan catatan lapangan, wawancara, teknik observasi, dan 
pengisian lembar instrument penelitian. Catatan lapangan merupakan catatan tertulis ten-
tang apa yang di dengar, dilihat, dan dialami dalam rangka pengumpulan data dan refleksi 
terhadap data penelitian kualitatif. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini ada-
lah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur dan bersifat terbuka. 

Sementara itu, observasi digunakan untuk merekam atau mendokumentasikan 
proses pembelajaran sains dengan metode discovery inkuiri yang sedang berlangsung, 
kemudian dibuktikan dengan bukti fisik yang berupa foto-foto serta mencatat data terkait 
dengan aktivitas anak dan guru. Selanjutnya teknik pengumpulan data menggunakan lem-
bar observasi dengan instrument yang telah disiapkan oleh peneliti dan berisikan indi-
kator-indikator yang digunakan sebagai patokan dalam mengukur indikator kecerdasan 
anak. Instrument diisi oleh peneliti sebagai observer dengan memberikan tanda check list 
(√) di setiap indikator yang sesuai.  

Penelitian ini menggunakan instrument yang dikembangkan oleh peneliti yang 
digunakan untuk mengkur peningkatan kecerdasan naturalis anak usia dini di TK Gardini 
Usia 5-6 Tahun. Hasil yang diperoleh adalah dengan cara membandingkan kondisi awal 
dan kondisi akhir setelah dilakukan beberapa kali tindakan. Penelitian ini menggunakan 
analisis dan refleksi dalam setiap siklusnya berdasarkan hasil pengamatan yang terekam 
dalam catatan lapangan dan bentuk-bentuk pengamatan lainnya. Analisis dan refleksi dil-
akukan peneliti bersama kolaborator sebagai pijakan untuk menentukan tindakan pada 
siklus selanjutnya atau untuk mendeteksi apakah penelitian tindakan kelas ini telah men-
capai tujuan yang diharapkan. 

Hasil Penelitian dan Analisis  

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengamati proses pembelajaran sebelum 
melakukan penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan kecerdasan naturalis anak pada kelompok B di TK Gardini. Kegiatan ini 
dilakukan dengan mengamati kecerdasan naturalis anak usia dini khususnya pada 
pembelajaran sains tanpa adanya intervensi tindakan yang dilakukan.  

Dalam mengetaui kecerdasan naturalis anak usia dini kelompok B di TK Gardini, 
maka dilakukan observasi dengan memberikan penilain tetang kecerdasan naturalis 
berdasarkan instrumen kecerdasan naturalis yang telah diberi skor. Instrumen yang 
digunakan telah divalidasi oleh 3 orang pakar, sehingga telah sah dan dapat digunakan 
sebagai instrumen observasi. Aspek yang dinilai dalam kecerdasan naturalis mencakup 
beberapa aspek yakni mengenal lingkungan sekitar, peduli terhadap kelestraian ling-
kungan, merawat binatang peliharaan serta merawat dan melindungi tanaman. In-
strumen tersebut mencakup 3 aspek nilai perkembangan sains yakni afektif, psikomo-
torik dan kognitif. Penilaian yang dilakukan menggunakan lembar observasi ceklist. 
Dari 3 aspek nilai perkembangan sains khususnya dalam kecerdasan naturalis, anak 
masih perlu ditingkatkan aspek afektifnya. Terlihat masih banyak anak yang membu-
ang sampah sembarangan serta pepohonan di depan kelas dipetik sembarangan. Aspek 
kognitif menggambarkan anak masih belum mengenal dan membedakan jenis tum-
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buhan buah dan sayur serta belum dapat membedakan binatang buas dengan binatang 
peliharaan.  

Hasil observasi awal kecerdasan naturalis anak kelompok B di TK Gardini, dari 
13 anak yang di observasi rata-rata capaian keberhasilan anaknya hanya mencapai 
46,49%. Artinya capaian kecerdasan naturalis anak usia dini masih dibawah 50% 
dengan kategori kurang. Hal ini disebakan oleh banyak faktor diantaranya adalah latar 
belakang pendidikan orang tua, kebudayaan, lingkungan sekitar serta faktor ling-
kungan sekolah yang kuang mendukung perkembangan tersebut. Jika dilihat secara 
keseluruhan anak, maka hanya terdapat dua anak yang diatas 50% yakni NZ (51%) dan 
RZ (52%) yang masih tergolong kategori cukup. Sisany yakni 11 anak masih berkategori 
kurang.  

Berdasarkan identifikasi masalah serta hasil pra penelitian yang dilakukan di TK 
Gardini pada kelompok B khususnya pada kecerdasan naturalis, maka dilakukan 
penyusunan program tindakan yang akan dilakukan untuk meningktakan kecerdasan 
naturalis anak usia dini. Sehingga masalah tersebut dapat teratasi perlahan-lahan 
dengan baik. 

Dengan memberikan tindakan tersebut diharapkan dapat memberikan umpan 
balik yang lebih baik terhadap upaya peningkatan kecerdasan naturalis anak usia dini 
di TK tersebut. Adapun hasil pengamatan sebelum tindakan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Tabel 1. Hasil Pengamatan Kecerdasan Naturalis Sebelum Tindakan pada anak Kelompok  

No Nama 
Pertemuan 

Total Rata-rata 
Prsentase 

Pencapaian Fungsi P1 P2 

1 Aril  46.59 46.59 93 46.59 52.94 
2 Noval 31.82 43.18 75 37.50 42.61 
3 Nadien 27.27 36.36 64 31.82 36.15 
4 Ismi 56.82 52.27 109 54.55 61.98 
5 Vito 3068 31.82 63 31.25 35.51 
6 Irfan 32.95 42.05 75 37.50 42.61 
7 Akbar 36.36 43.18 80 39.77 45.19 
8 Chika 35.32 37.50 73 36.41 41.38 
9 Nazwa 48.86 44.32 93 46.59 52.94 

10 Rizki 51.14 54.55 106 52.85 60.05 
11 Raziq 53.41 43.18 97 48.30 54.88 
12 Syara 31.82 40.91 73 36.27 41.32 
13 syifa 26.14 38.64 65 32.39 36.81 

  509 555 1064 5319 604. 4 
Persentase pencapaian kelas 46.49 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan selama 5 minggu 
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran sains yang dilaksanakan di TK Gardin. Pelaksa-
naan siklus I yaitu tanggal 12, 14, 19, 21, 26, 28 (sepember 2014) dan tanggal 3, 5, 9, 12 
(Oktober 2014). Tema pembelajaran sains menggunakan tema yang sudah ada di TK ter-
sebut, peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan penelitian tindakan pada 
siklus I melalui metode pembelajaran discovery inquairy. Peneliti terlebih dahulu ber-
diskusi dengan guru dalam menyusun perencanaan program, waktu pelaksanaan, materi 
ajar, media serta instrumen observas yang akan digunakan dalam rangka peningkatan 
kecerdasan naturalis anak usia dini. Kegiatan peneitian siklus I difokuskan pada aspek 
mengenal lingkungan sekitar, peduli terhadap kelestraian lingkungan, merawat binatang 
peliharaan serta merawat dan melindungi tanaman yang dijabarkan ke dalam beberapa 
indikator instrumen. Berikut ini merupakan tabel fokus peningkatan kecerdasan naturalis 
anak kelompok B di TK Gardini. 
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Kegiatan selanjutnya pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tin-
dakan. Sehingga berharap dapat menigkatkan kecerdasan naturalis anak kelompok B di 
TK Gardini. Dalam pelaksanaan siklus I dilakukan sebanyak 10 kali pertemuan. Untuk 
mengetahui peningkatan per pertemuan selam 10 pertemuan maka dapat dilihat dalam 
grafik berikut ini 

Pada kegiatan siklus 1 selama 10 pertemuan, dari 13 anak yang di observasi rata-
rata capaian keberhasilan anaknya hanya mencapai 61,16%. Untuk lebih jelasnya dalam 
melihat peningkatan kecerdasan naturalis anak pada setiap pertemuannya dapat dilihat 
pada digram di bawah ini: 

 

Gambar 1. Hasil Pengamatan Kecerdasan Naturalis Siklus I 

Pelaksanaan siklus II dilaksanakan sebanyak 8 kali pertemuan selama 4 minggu dis-
esuaikan dengan jadwal pembelajaran sains yang dilaksanakan di TK Gardin. Pelaksanaan 
siklus II yaitu tanggal 24, 26, 31 (Oktober 2014) dan tanggal 2, 7, 9, 14, 16 (Novemper 
2014). Tema pembelajaran sains menggunakan tema yang sudah ada di TK tersebut, 
peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus II 
berdasarkan refleksi pada siklus I. Perencanaan memuat materi pelajaran pada 10 per-
temuan serta memperdalam metode pembelajaran discovery inquairy yang akan dijadikan 
sebagai tindakan penelitian. Peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan guru dalam me-
nyusun perencanaan program, waktu pelaksanaan, materi pelajaran, media serta instru-
men observas yang akan digunakan dalam rangka peningkatan kecerdasan naturalis anak 
usia dini. 

Selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode discovery inquiry, 
guru dan peneliti melakukan pengamatan. Pengamatan dilakukan saat kegiatan pembela-
jaran berlangsung yaitu dengan mencatat perkembangan yang dialami anak dan men-
dokumentasikan kegiatan. Hasil pengamatan menunjukan bahwa pelaksanaan tindakan 
yang dilakukan pada siklus dua sudah berjalan sesuai dengan rencana meskipun masih 
terdapat tiga orang anak belum mencapai indicator ketuntasan. Namun secara rata-rata 
kelas nilai ketuntasan anak-anak telah mencapai ketuntasan berkembang sesuai harapan 
(<75%). 

Pada kegiatan siklus dua yang dilakukan selama 8 kali pertemuan, dari 13 anak yang 
di observasi rata-rata capaian keberhasilan anaknya telah mencapai 79,86% atau telah 
mencapai tuntas. Untuk lebih jelasnya dalam melihat peningkatan keerdasan naturalis 
anak pada setiap pertemuannya dapat dilihat pada digram di bawah ini: 



PENINGKATAN KECERDASAN NATURALIS ANAK USIA DINI  Aip Saripudin 

 

80    

 

Gambar 2. Diagram Rekapitulas Pengamatan Siklus  

Hasil pengamatan yang dilakukan selama satu minggu pada pra siklus serta selama 
10 kali pertemuan pada siklus pertama menghasilkan kenaikan pada kecerdasan naturalis 
yang cukup signify.Prosentasi hasil kenaikan pra siklus terhadap siklus satu berdasarkan 
tabel diatas sebesar 14,67%. Secara umum, hasil pengamatan yang dilakukan periode 
penelitian baik pra siklus, siklus I dan siklus II menghasilkan kenaikan pada kecerdasan 
naturalis yang cukup signifikan pada setiap siklusnya. Untuk melihat perbandingan antara 
pra siklus, siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 3. Diagram Perbandingan Kenaikan 

Dari grafik diatas, prosentasi hasil kenaikan pra siklus terhadap siklus satu dan si-
klus II mengalami keniakan yang signifikan. Pada pra siklus sebelum tindakan mem-
peroleh prosentase sebesar 46,49%%, siklus I sebesar 61,16% sementara pada siklus II 
mencapai 79,86%. 
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Simpulan dan Saran  

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian “Peningkatan Kecerdasan Naturalis 
Anak Usia Dini Melalui Metode Discovery Inquiry Pada Pembelajaran Sains di Kelompok B 
TK Gardini Utan Kayu Jakarta Timur tahun 2014, menyimpulkan bahwa: 
1. Proses pelaksanaan pembelajaran sains di TK Gardini pada kelompok B dengan 

menggunakan metode discovery inquiry untuk meningkatan kecerdasan naturalis 
selama peneliti melakukan kegiatan penelitian tindakan maka kecerdasan naturalis 
anak usia dini dengan metode discovery inquiry pada pembelajaran saisn dapat 
meningkatkan kecerdasan naturalis secara perlahan. Melalui metode discovey inquiry 
pada pembelajarn saisn, ternyata meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini. 
Hal tersebut dapat terlihat dari hasil tindakan yang pada pra siklus mencapai 46,49%. 
Ternyata setelah dilakukan tindakan meningkat pada siklus satu sebesar 61,16% serta 
meningkat juga pada siklus dua sebesar 79,86%. 

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sains dengan menggunakan metode discovery in-
quiry selama 10 kali pertemuan pada siklus I dan 10 pertemuan pada siklus II dibuat 
beragam setiap harinya dengan RPPH yang telah disiapkan. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara bersama-sama maupun kelompok. Dari seluruh dimensi kecerdasan 
naturalis semuanya telah tercapai dengan baik dan melibihi 75%. Artinya sudah 
semua dimensi telah tercapai dengan baik. 

3. Hasil dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran sains untuk meningkatkan kecerdasan 
naturalis anak kelompok B di TK Gardini menunjukkan peningkatan pada kemampuan 
anak untuk peduli terhadap lingkungan, peduli terhadap kelestarian lingkungan, me-
rawat binatang serta tumbuhan. Hal ini dilihat dengan adanya kenaikan skor terendah 
pada asessmen pertama pada pra siklus yakni 46,49% menjadi 61,16% pada siklus sa-
tu serta meningkat maksimal pada siklus dua sebesar 79,86%.  

4. Penelitian ini terdapat kelemahan antara lain: 1) kurangnya waktu penelitian sehingga 
kemungkinan peningkatan dapat tercapai lebih dari 100% dapat terjadi pada tahapan 
yang mengarah pada kecerdasan naturalis lebih maksimal, 2) beberapa kegiatan pem-
belajaran sains dibuat ada saat peneliti melakukan penelitian, sehingga kemungkinan 
yang akan terjadi pada saat peneliti telah selesai hal baik tidak akan dilakukan kemba-
li, 3) keterampilan guru masih perlu ditingkatkan menyangkut kemampuan mengajar 
dengan berbagai metode salah satunya dengan metode discovery inquiry, oleh karena 
itu adanya supervisi yang dijalankan secara kontinue serta kegiatan pengayaan lain 
seperti seminar atau workshop. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan metode pembelajaran discovery 
inquairy pada pembelajaran sains berdampak pada peningkatan kecerdasan naturalis 
anak usia dini. Apabila guru menerapkan metode yang berbeda-beda kemudian dirancang 
dengan RPPH yang bagus, maka akan semakin memperkaya kemampuan anak sesuai 
dengan tahapannya. Berdasarkan kesimpulan tersebut maka implikasi yang terkait 
dengan hasil penelitian adalah bahwa proses pembelajaran khusunya sains dengan 
menggunakan metode pembelajaran discovery inkuiry harus dilakukan secara terencana 
dan diinputkan kedalam RPPH. Perlunya kegiatan bermain pada setiap kegiatan pembela-
jaran anak. Belajar dengan suasana menyenangkan adalah hak anak dalam setiap aktivi-
tasnya. Melalui permainan yang diaplikasian sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
dapat membuat anak merasa nyaman, membangkitkan energi, semangat dan motivasi, se-
hingga anak diharapkan dapat berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran. Pengawasan 
kualitas pendidik dan guru secara kontinue harus dijalankan dengan cara melaksanakan 
berbagai kegiatan pengembangan dan peningkatan pengetahuan serta keterampilan 
mengajar, termasuk didalamnya pengetahuan guru pada berbagai metodepembelajarn. 
Penyediaan berbagai jenis media yang terkait dengan sains anak usia dini perlu dise-
diakan untuk mendukung peningkatan kecerdasan naturalis anak usia dini. 
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Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai rekomendasi hasil 
penelitian sebagai berikut: 

Untuk guru, Hasil penelitian ini menjadikan guru dapat memiliki pengetahuan ten-
tang pelaksanaan pembelajaran sains dengan menggunakan metode discovery inkuiri 
dengan benar, sehingga penerapan pembelajaran menggunakan metode discovery inkuiri 
dapat menjadi stimulasi anak khususnya dalam peningkatan kecerdasan naturalis. Guru 
hendaknya dapat terus meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya terhadap esensi 
pembelajaran pendidikan anak usia dini (PAUD). Berikanlah kebebasan pada anak untuk 
mengembangkan diri dengan lebih banyak memberi kesempatan untuk berimajinasi, 
bereksplorasi dan bereksperimen terhadap lingungannya.  

Untuk orangtua, Kegiatan pembelajaran sains bagi anak usia 5-6 tahun tidak hanya 
dapat dilakukan di sekolah, namun orangtua berkewajiban untuk mendukung penuh 
pelaksanaan kegiatan tersebut dengan memberikan kesempatan dan menciptakan ling-
kungan keluarga yang penuh dengan pembelajaran.  

Untuk penyelenggara Lembaga PAUD, Kegiatan pembelajaran sains anak usia dini 
dengan menggunakan metode discovery inkuiry yang dirancang dan dijalankan untuk 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak usia dini akan menjadi lebih bermakna bagi anak 
didik bukan hanya sekedar pada saat penelitian saja. 

Untuk peneliti lain, Pada peneliti lain diharapkan dapat lebih banyak melakukan 
berbagai kajian dan pengembangan untuk mendukung praktik penyelenggaraan PAUD 
yang sesuai kaidah keilmuan secara mudah dilaksanakan antara teori dan praktik, sehing-
ga hasilnya dapat menjadi contoh bagi masyarakat dan dunia pendidikan, dengan 
demikian diharapkan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan Indonesia. Untuk 
peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini dalam skala yang lebih besar yang masih 
memerlukan pengembangan dan sosialisasi untuk berbagai penelitian baik yang terkait 
dengan pengembangan kecerdasan naturalis anak maupun berbagai kecerdasan lainnya. 
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